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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini untuk masing-masing wilayah aglomerasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Wilayah aglomerasi JABODETABEK lebih didominasi oleh daerah dengan 

perubahan diversifikasi menjadi lebih terdiversifikasi dengan persentase 

sebanyak 64,28% (sembilan daerah)  dari 14 daerah yang ada.  

2. Wilayah aglomerasi Bandung Raya lebih didominasi oleh daerah dengan 

perubahan diversifikasi menjadi lebih terdiversifikasi dengan persentase 

sebanyak 80% (empat daerah) dari 5 daerah yang ada.  

3. Wilayah aglomerasi Kedungsepur memiliki daerah dengan nilai perubahan 

diversifikasi seimbang yaitu sebanyak 50% (tiga daerah) ekonominya 

menjadi lebih terdiversifikasi dan sebanyak tiga daerah (50%) lainnya 

menjadi lebih tidak terdiversifikasi.  

4. Wilayah aglomerasi Solo Raya lebih didominasi oleh daerah dengan 

perubahan diversifikasi menjadi lebih tidak terdiversifikasi dengan 

persentase sebanyak 71,43% (lima daerah) dari 7 daerah yang ada.  

5. Wilayah aglomerasi Jogja Raya lebih didominasi oleh daerah dengan 

perubahan diversifikasi menjadi lebih tidak terdiversifikasi dengan 

persentase sebanyak 60% (tiga daerah) dari 5 daerah yang ada.  
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6. Wilayah aglomerasi Gerbang Kerto lebih didominasi oleh daerah dengan 

perubahan diversifikasi menjadi lebih tidak terdiversifikasi dengan 

persentase sebanyak 66,67% (tiga daerah) dari 6 daerah yang ada.  

7. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Uji Wilcoxon, wilayah 

aglomerasi JABODETABEK menunjukkan nilai Z-hitung < -Z-tabel, 

sehingga Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

tingkat diversifikasi tahun 2019 sebelum adanya COVID-19 dan tingkat 

diversifikasi tahun 2020 saat terjadinya COVID-19. Sedangkan wilayah 

aglomerasi Bandung Raya, Gerbang Kerto Susilo, Jogja Raya, Solo Raya, 

dan Kedungsepur menunjukkan nilai z-hitung < z-tabel atau z hitung > -z-

tabel sehingga Ho tidak ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tingkat diversifikasi tahun 2019 sebelum adanya COVID-

19 dan tingkat diversifikasi tahun 2020 saat terjadinya COVID-19. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat direkomendasikan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Perlu adanya peningkatan diversifikasi dan transformasi ekonomi, serta arah 

perkembangan perekonomian daerah, terutama di daerah-daerah kaya sumber 

daya alam, guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan daya tahan daerah 

apabila terjadi guncangan dalam perekonomian. 
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2. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkannya 

penelitian misalnya dengan melihat lebih detail sampai ke sub-sub sektor  

ekonomi.  
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